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Abstract: The purpose of this is to improve the integer counting skill through Realistic Mathematics Education 
approach in mathematics learn . This research used a classroom action research models consist of two cycles. The 
research subject is the fourth grade students of SD Negeri Dawung Tengah No. 191 in the academic year 2013/2014 
which consist of 26 students. Data were gathered through observation, in-depth interview, documentation, and test. 
Analysis data use an interactive model. The average score of class before action (pre-cycle) is 49,64, in cycle I the 
average score increase become improves 71, and in cycle II increase 83,82. Based on the results of the analysis, a 
conclusion is drawn that using Realistic Mathematics education approach can  improve the integer counting skill 
through Realistic Mathematics Education in mathematics learn for the four grade students of SD negeri Dawung 
Tengah No. 191 in the academic year 2013/2014. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berhitung bilangan bulat dengan menerapkan 
pendekatan Realistics Mathematics Education dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang berlangsung dalam dua siklus. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV SD Negeri Dawung 
Tengah No. 191 yang berjumlah 26. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. 
Teknik analisis menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian menujukan nilai rata-rata kelas pra tindakan 
sebesar 49,64 meningkat menjadi 71 pada siklus I dan naik menjadi 83,82 pada siklus II. Berdasarkan hasil 
penelitian, disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Realistics Mathematics Education dapat meningkatkan 
keterampilan berhitung bilangan bulat dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Dawung 
Tengah No. 191 tahun ajaran 2013/2014. 
 
Kata kunci: pendekatan Realistic Mathematics Education, keterampilan berhitung, bilangan bulat. 
 
Sekolah Dasar sebagai jenjang pendidikan 
formal pertama dalam sistem pendidikan di 
Indonesia mempunyai tujuan memberikan ke- 
mampuan dasar baca, tulis, hitung, pengetahu-
an dan keterampilan dasar lainnya. Pada anak 
usia SD sedang mengalami perkembangan da-
lam tingkat berpikir memerlukan stimulus 
untuk memahami materi dalam pembelajaran 
matematika agar lebih berpikir logis dan kre-
atif. Pada setiap orang mengakui pentingnya 
ilmu matematika untuk dipelajari dan dipa-
hami. 
 Menurut Johnson dan Myklebust dalam  
Abdurrahman (2003: 252), “Matematika ada- 
lah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya un- 
tuk mengekspresikan hubungan-hubungan ku- 
antitatif dan keruangan sedangkan fungsi teori- 
tisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Se-
lanjutnya dalam Heruman (2007: 1) dikatakan 
bahwa matematika adalah bahasa simbol, ilmu 
deduktif, ilmu deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola 
keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, 
mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke 
unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau pos-
tulat, dan akhirnya ke dalil. 
 Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya ber- 
kisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 
tahun. Menurut Piaget dalam Heruman (2007: 
1), mereka berada pada fase operasional kon-
kret. Kemampuan dalam proses berpikir untuk 
mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meski- 
pun masih terikat dengan objek yang bersifat 
konkret mulai terlihat. 
 Dalam matematika, setiap konsep yang  
abstrak yang baru dipahami siswa perlu pengu- 
atan, agar bertahan dalam memori siswa. De-
ngan tujuan inilah diperlukan pembelajaran 
melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya 
hafalan atau mengingat fakta saja karena mu-
dah dilupakan siswa. Dengan demikian, pem-
belajaran matematika pada siswa Sekolah Da-
sar perlu berbagai pendekatan inovatif agar 
pembelajaran dapat diserap baik oleh panca in-
dra anak dan tidak mudah dilupakan (Heru-
man, 2007: 1). 
Tujuan pembelajaran matematika di seko-
lah dasar antara lain menambah dan mengem- 
bangkan keterampilan berhitung dengan bila-
ngan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari 
dan membentuk sikap logis, kritis, cermat, kre-
atif dan kerjasama. Pengetahuan matematis 
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yang didapat anak di SD akan sangat mempe-
ngaruhinya pada jenjang pendidikan berikut-
nya. 
Materi pelajaran harus dipelajari di kelas IV 
salah satunya adalah bilangan bulat dalam mate- 
matika. Bilangan bulat adalah bilangan bukan 
pecahan yang terdiri dari bilangan bulat negatif, 
nol, dan positif. Bilangan bulat dituliskan dengan 
B = {..., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ...}. Operasi yang 
diterapkan di kelas IV adalah penjumlahan dan 
pengurangan. 
Pembelajaran matematika di kelas IV di-
maksudkan agar siswa lebih memahami dan 
menguasai dasar keterampilan berhitung secara 
penuh bilangan bulat beserta operasi hitung dida-
lamnya. Siswa yang tidak memahami konsep 
dasar akan merasa kesulitan memahami pel-
ajaran selanjutnya, akibatnya banyak siswa yang 
tidak menyukai matematika. Permasalahan yang 
ditemui dalam pembelajaran matematika pada 
umumnya dikarenakan kurangnya sebuah pen-
dekatan yang mengaktifkan dan kurang men-
yenangkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
di SD Negeri Dawung Tengah No. 191 tahun 
ajaran 2013/ 2014 pada 09 Januari 2014 me-
ngenai pelaksanaan pembelajaran matematika 
di kelas, ditemukan beberapa fakta, antara lain: 
pendekatan yang digunakan masih berpusat 
pada guru, dan metode pembelajaran yang di-
gunakan adalah pembelajaran konvensional 
yaitu ceramah, tanya jawab dan pemberian tu-
gas. Pendekatan pembelajaran ini mengakibat-
kan rendahnya keterampilan penalaran siswa. 
Dari data nilai tes pra tindakan yang di-
peroleh, rata-rata nilai keterampilan berhitung 
bilangan bulat dalam pembelajaran matemati-
ka termasuk dalam kategori rendah. Dari siswa 
kelas IV Negeri Dawung Tengah No. 191  de-
ngan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70, 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM se-
jumlah 6 anak (24%) dan siswa yang mempe-
roleh nilai di bawah KKM sejumlah 20 anak 
(76%). Dengan demikian, lebih banyak siswa 
yang belum tuntas. Dapat disimpulkan bahwa 
nilai keterampilan berhitung bilangan bulat pa-
da siswa kelas IV SD Negeri Dawung Tengah 
No. 191 tahun ajaran 2013/2014 masih rendah. 
Masih banyaknya perolehan nilai yang 
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), menunjukkan rendahnya keterampil-
an berhitung siswa, selain itu kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran juga 
belum optimal. Untuk mengetahui mengapa 
hasil belajar siswa rendah, maka diperlukan 
r e f l e k s i  untuk mengetahui faktor-faktor  
penyebab ketidakberhasilan siswa dalam pel-
ajaran matematika. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
berguna untuk meningkatkan keterampilan 
berhitung bilangan bulat pada siswa secara 
optimal yaitu dengan menerapkan pendekatan 
Realistic Mathematics Education. 
Pembelajaran matematika realistik atau 
Realistic Mathematics Education (RME) ada-
lah sebuah pendekatan pembelajaran matema-
tika yang dikembangkan Freudenthal di Be-
landa. Freudenthal menganggap matematika 
merupakan suatu aktivitas manusia. Per-
nyataan “matematika merupakan suatu bentuk 
aktivitas manusia” menunjukkan bahwa mate-
matika sebaiknya tidak diberikan kepada siswa 
dalam bentuk jadi, melainkan sebagai suatu 
aktivitas dalam bentuk kegiatan dalam meng-
konstruksi konsep matematika. Matematika 
realistik yang dimaksudkan dalam hal ini ada-
lah matematika sekolah yang dilaksanakan 
dengan menempatkan realitas dan pengalaman 
siswa sebagai titik awal pembelajaran (Wijaya, 
2012: 20). Supinah (2008: 61) mendefinisikan 
RME merupakan suatu pendekatan yang me-
nggunakan masalah kontekstual dari penga-
laman yang lazim dimiliki siswa-siswa atau 
yang dianggap sesuai dengan alam pikiran sis-
wa. Masalah-masalah realistik digunakan se-
bagai sumber munculnya konsep-konsep mate-
matika atau pengetahuan matematika formal. 
Langkah-langkah penerapan pendekatan 
RME antara lain: 1) Guru memberikan masa-
lah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 
dan meminta siswa untuk memahaminya. 2) 
Menjelaskan masalah kontekstual. 3) Siswa se-
cara individual menyelesaikan masalah kon-
tekstual. 4) Membandingkan dan mendiskusi-
kan jawaban. 5) Menyimpulkan 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Dawung Tengah No. 191. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV berjumlah 26 siswa 
yang terdiri dari 17 laki-laki dan 9 perempuan. 
Waktu penelitian adalah selama enam bulan 
 
 
 
yaitu bulan Januari-Juni, pada tahun ajaran 
2013/2014.  
Sumber data penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sekunder. Sumber data primer 
diperoleh dari narasumber yang terdiri siswa 
kelas IV dan guru kelas IV SD Negeri Dawung 
Tengah No. 191. Sumber data sekunder adalah 
nilai mata pelajaran matematika, silabus ma-
tematika kelas IV semester II, RPP matema-
tika kelas IV, dokumentasi saat proses pembel-
ajaran, nilai pra tindakan, nilai tindakan siklus 
I, nilai tindakan siklus II, dan hasil observasi 
siswa saat proses pembelajaran. 
Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu observasi, wawancara, doku-
mentasi dan tes. Validitas data yang digunakan 
yaitu triangulasi sumber dan teknik. Sedang 
data yang diperoleh dalam penelitian ini di-
analisis menggunakan model interaktif Milles 
dan Huberman (2007:20) yang mencakup tiga 
kegiatan, yaitu: mereduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan me-
lalui 2 siklus tindakan. Tiap-tiap siklus dilak-
sanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai 
mencakup rencana, tindakan, observasi dan 
refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti 
melakukan kegiatan observasi dan memberi-
kan tes pra tindakan. Hasil tes pra tindakan ter-
sebut menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 
siswa masih di bawah KKM serta nilai rata-
rata kelas juga masih rendah. Hasil selengkap-
nya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pra Tindakan 
No Interval 
Frekuen-
si (fi) 
Nilai 
Tengah 
fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 5 – 20 7 12,5 37,5 12 
2 21 – 36 6 28,5 28,5 4 
3 37 – 52 4 44,5 578,5 52 
4 53 – 68 13 60,5 121 8 
5 69 – 84 3 76,6 383 20 
6 85–100 1 92,5 92,5 4 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan mi-
nimal yang telah ditetapkan yaitu 70. Dari 25 
siswa ( 1 siswa tidak mengikuti pembelajaran), 
19 diantaranya atau 76% siswa masih di ba-
wah kriteria ketuntasan minimal, dan hanya 6 
siswa atau 24% siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan minimal. Dengan nilai terendah 10, 
nilai tertinggi 100, dan nilai rata-rata kelas 
49,64.  
Setelah diterapkan pendekatan Realistics 
Mathematics Education, nilai keterampilan 
berhitung bilangan bulat pada siklus I menun-
jukkan peningkatan. Hasil selengkapnya nilai 
keterampilan berhitung bilangan bulat siklus I 
dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval 
Frekuen-
si (fi) 
Nilai 
Tengah 
fi.xi 
Persentase 
(%) 
33-43 3 38 114 11,54 
44-54 0 49 0 0 
55-65 5 60 300 19,23 
66-76 9 71 639 34,62 
77-87 4 82 328 15,38 
88-98 5 93 465 19,23 
Jumlah 26   100 
 
Pada siklus I ada 16 siswa yang mencapai 
nilai KKM atau 61,54% dan 10 siswa mem-
peroleh nilai di bawah KKM atau 38,46%. Ni-
lai terendah 33, nilai tertinggi 93 dan rata-rata 
nilai 71. Dengan demikian target pada indi-
kator kinerja belum tercapai, sehingga dilan-
jutkan siklus II.  
Pada siklus II nilai keterampilan berhitung 
bilangan bulat menunjukkan adanya pening-
katan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval 
Frekuen-
si (fi) 
Nilai 
Tengah 
fi.xi 
Persentase 
(%) 
77-80 3 78,5 235,5 12 
81-84 5 82,5 412,5 20 
85-88 4 86,5 346 16 
89-92 4 90,5 362 16 
93-96 5 94,5 472,5 20 
97-100 4 98,5 394 16 
Jumlah 25   100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
24 siswa atau 96% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM, dan 1 siswa atau 4% yang menda-
patkan nilai di bawah kriteria ketuntasan mini-
mal. Nilai terendah 67, nilai tertinggi 97 de-
 
 
 
ngan nilai rata-rata 83,82. Hasil nilai keteram-
pilan berhitung bilangan bulat siklus II 
meningkat dan telah melebihi indikator kinerja 
yaitu 85% siswa mencapai batas KKM dengan 
nilai rata-rata kelas sebesar 70, oleh karena itu 
peneliti mengakhiri tindakan dalam pembel-
ajaran berhitung bilangan bulat. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata-
kan bahwa pembelajaran matematika dengan 
menerapkan pendekatan Realistics Mathema-
tics Education dapat meningkatkan keteram-
pilan berhitung bilangan bulat. 
Pada uji pra tindakan  keterampilan berhi-
tung, diperoleh nilai rata-rata kelas 49,64, ma-
sih jauh dari yang telah ditetapkan yaitu ≥70. 
Sedang besarnya persentase siswa yang belajar 
tuntas hanya 24%, sedangkan 76% lainnya 
masih belum memenuhi KKM. Nilai terendah 
pada tes awal adalah 10, sedang nilai tertinggi 
yang diperoleh adalah 100. Berdasarkan hasil 
analisis tes awal tersebut, maka dilakukan tin-
dakan yang berupa penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan keterampilan berhitung 
bilangan bulat dengan menerapkan pendekatan 
Realistic Mathematics Education. 
Pembelajaran siklus I menggunakan me-
dia mistar bilangan dan siswa melakukan ge-
rak berdasarkan garis bilangan di luar kelas 
dan menunjukkan adanya peningkatan kete-
rampilan berhitung bilangan bulat. Hasil ana-
lisis data nilai keterampilan berhitung bila-
ngan bulat pada tes siklus I menunjukkan bah-
wa persentase hasil tes siswa yang belajar tun-
tas naik sebesar 37,56% dibandingkan sebelum 
tindakan. Siswa yang belajar tuntas pada siklus 
I sebanyak 16 siswa atau sebesar 61,56%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Selain itu juga masih terdapat be-
berapa kekurangan dalam pelaksaan pembe-
lajaran. Bagi siswa yaitu 1) siswa terkadang 
sulit dikondisikan karena belum mengenal 
peneliti yang mengajar sebagai guru 2) ku-
rangnya jiwa sportivitas dalam persaingan an-
tar kelompok, dan 3) keberanian siswa dalam 
mengemukakan pendapat masih rendah. 
Setelah bercermin pada hasil analisis serta 
refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka pelak-
sanaan tindakan kelas ini dilanjutkan pada si-
klus selanjutnya yaitu siklus II. Setelah dilaku-
kan analisa mengenai kekurangan pada pelak-
sanaan siklus I, maka disusun rencana pembel-
ajaran siklus II agar kekurangan yang terjadi 
pada siklus I lebih diminimalisir.  
Hasil analisis pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan keterampilan berhitung 
siswa, dengan 24 siswa atau 96% mencapai 
KKM, dengan nilai rata-rata kelas 83,82. Dan  
1 siswa belum tuntas atau 4%. Dalam siklus II 
hanya terdapat 25 siswa dikarenakan 1 siswa 
tidak dapat mengikuti pembelajaran. Berkaitan 
dengan hal di atas mengenai pendekatan RME, 
Supinah (2008: 17) mengemukakan 3 prinsip 
utama RME dalam proses pembelajaran yaitu 
menemukan kembali konsep matematika,  fe-
nomena pembelajaran yang bersifat mendidik, 
dan pengembangan model matematika yang 
siswa buat sendiri. Dengan menekankan 3 
prinsip tersebut, Suwarsono dalam (Hasratud-
din, 2002: 24) merumuskan tujuan penerapan 
RME adalah: a) Memberikan pengertian jelas 
keterkaitan antara matematika dengan kehi-
dupan sehari-hari dan kegunaan matematika 
pada umumnya, b) Memberikan pengertian 
yang jelas bahwa kajian matematika dapat  di-
kembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya 
bagi pakar dalam bidang tersebut, c) Cara me-
nyelesaikan masalah tidak harus sama dengan 
orang lain, dan d) Dalam pembelajaran, proses 
dan aktivitas itu yang utama, bukan hasil. 
Data perbandingan nilai keterampilan ber-
hitung bilangan bulat siswa sebelum tindakan, 
siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 
4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Keteram-
pilan Berhitung Sebelum Tindakan, 
Setelah Tindakan Siklus I dan Si-
klus II 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus I Siklus 
II 
Nilai Terendah 10 33 67 
Nilai Tertinggi 100 93 97 
Nilai rata-rata 49,64 71 83,82 
Ketuntasan (%) 24 61,54 96 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
 
 
 
penerapan pendekatan Realistic Mathematics 
Education dalam pembelajaran matematika pa-
da siswa kelas IV SD Negeri Dawung Tengah 
No.191 dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan Realistic Mathematics Education 
dapat meningkatkan keterampilan berhitung 
bilangan bulat pada siswa kelas IV SD Negeri 
Dawung Tengah No.191 tahun ajaran 2013/ 
2014. Peningkatan keterampilan berhitung bi-
langan bulat tersebut dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai keterampilan berhitung bi-
langan bulat pada setiap siklusnya yaitu pada 
tindakan pra siklus nilai rata-rata keterampilan 
berhitung bilangan bulat 49,64, siklus I nilai 
rata-rata keterampilan berhitung bilangan bulat 
71, dan siklus II nilai rata-rata keterampilan 
berhitung bilangan bulat 83,82. Secara klasikal 
pembelajaran matematika materi berhitung 
bilangan bulat telah mencapai ketuntasan bel-
ajar yang ditargetkan yaitu indikator kinerja 
85%, dengan hasil akhir siklus melebihi indi-
kator kinerja yaitu sebesar 96%. 
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